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Tujuan dari artikel ini adalah untuk mendeskripsikan peranan dari Citizen
Science (CS) dalam dunia pendidikan dan upaya konservasi biodiviversitas di
Indonesia. CS merupakan sebuah pendekatan baru dalam upaya melibatkan
partisipasi masyarakat (Citizen) dalam membantu para ilmuwan untuk
pengumpulan, analisis, dan publikasi data penelitian ilmiah. Pendekatan CS
telah digunakan dalam berbagai bidang seperti ekologi, biologi konservasi,
lingkungan dan berbagai bidang disiplin ilmu yang lain. Sebagai negara
biodiversitas Indonesia memiliki berbagai jenis keanakeragaman hayati yang
sangat tinggi hal ini perlu dibarengi dengan adanya partisipasi Citizen untuk
membangun big data biodiversitasnya. Saat ini pendekatan CS telah digunakan
dan diadaptasi dalam dunia pendidikan melalui konsep Student Citizen Science
(SCS) dan telah terbukti bahwa pendekatan ini mampu meningkatan literasi
sains, keterampilan inkuiri, kepedulian lingkungan dan konservasi, serta
mengembangkan keterampilan riset. Di Indonesia praktik CS untuk konservasi
biodiversitas sudah mulai berkembang dengan banyaknya komunitas-
komunitas CS serta dikembangkannya berbagai aplikasi Citizen Science Online
(CSO) seperti Biodiversity Warrior, Burungnesia, Burung, Ampibi Reptil Kita,
AWS dan lain-lain. Peranan CS dalam upaya konservasi biodiversitas di
Indonesia di wujudkan melalui pengumpulan data biodiversitas serta
pendidikan konservasi biodiversitas pada generasi muda untuk membentuk
insan yang memiliki kepedulian dan keterampilan terkait pemanfaatan dan
konservasi biodiversitas.

ABSTRACT

The aims of this article is to describe the role of Citizen Science (CS) in education
and biodiversity conservation efforts in Indonesia. CS is an emerging approach
that involves public participation (Citizens) in assisting scientists with the
collection, analysis, and publication of scientific research data. The CS approach
has been applied across various fields, including ecology, conservation biology,
environmental science, and other disciplines. As a megadiverse country,
Indonesia possesses exceptionally high levels of biodiversity, which
necessitates citizen participation to build its biodiversity big data. Currently, the
CS approach has been adapted for educational purposes through the concept of
Student Citizen Science (SCS), and this approach has been proven to enhance
scientific literacy, inquiry skills, environmental and conservation awareness,
and research skills. In Indonesia, the practice of CS for biodiversity conservation
is developing, with a growing number of CS communities and the development
of various Citizen Science Online (CSO) applications such as Biodiversity
Warrior, Burungnesia, Burung, Amphibi Reptil Kita, and AWS. The role of CS in
Indonesia's biodiversity conservation efforts is realized through the collection
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of biodiversity data and the provision of biodiversity conservation education to
the younger generation, with the goal of fostering individuals who possess the
awareness and skills necessary for the sustainable use and conservation of
biodiversity.

© 2023 Universitas Majalengka. This is an open-access article under the CC-BY-SA license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0)

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas kedua terbesar di dunia setelah Brazil.
Megabiodiversitas mengacu pada negara yang memiliki keanekaragaman endemik terbesar di dunia.
Negara mega biodiversitas dihuni oleh sedikitnya 2/3 dari semua spesies vertebrata non-ikan dan 3/4
dari semua spesies tumbuhan tinggi, terdapat 17 negara yang disebutkan sebagai negara-negara mega
biodiversitas antara lain adalah Afrika Selatan, Amerika Serikat, Australia, Brasil, Cina, Ekuador, Filipina,
India, Indonesia, Kolombia, Kongo, Madagaskar, Malaysia, Meksiko, Papua Nugini, Peru, dan Venezuela.
Hutan tropis Indonesia beserta Brazil dan Kongo adalah wilayah dengan keanekaragaman spesies darat
tertinggi di dunia (Sutarno 2014).

Menurut Supriatna (2018) Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman hayati antara lain:

1. urutan kedua setelah Brazil untuk keanekaragaman mamalia, dengan 515 jenis, dengan 39% adalah
endemik.

2. urutan keempat untuk keanekaragaman reptile (511 jenis, 150 endemik)

urutan kelima untuk keanekaragaman burung (1531 jenis, 397 endemik), untuk keanekaragaman

burung parum bengkok Indonesia menempati urutan pertama (75 jenis, 38 endemik)

urutan keenam untuk keanekaragaman amfibi (270 jenis, 100 endemik)

urutan keempat di dunia untuk keanekaragaman jenis tumbuhan (38000 jenis)

urutan pertama untuk tumbuhan palem (477 jenis, 225 endemik)

urutan ketiga untuk keanekaragaman ikan tawar (1400 jenis) setelah Brazil dan Colombia.

Hingga saat ini, menurut laporan LIPI (2014) keanekaragaman jenis telah tercatat ada 1.500 jenis
alga, 80.000 jenis tumbuhan berspora (seperti Kriptogam) berupa jamur, 595 jenis lumut kerak, 2.197
jenis paku-pakuan serta 30.000-40.000 jenis flora tumbuhan berbiji (15,5% dari total jumlah flora di
dunia). Sementara itu, terdapat 8.157 jenis fauna vertebrata (mamalia, burung, herpetofauna, dan ikan)
dan 1.900 jenis kupu-kupu (10% dari jenis dunia). Data biodiversitas Indonesia terbaru seperti yang
dirangkum oleh LIPI (2014) menunjukkan betapa tingginya biodiversitas yang dimiliki Indonesia jika
dibandingkan dengan biodiversitas yang dimiliki negara lain. Tingginya tingkat biodiversitas Indonesia
sesungguhnya dapat menjadi modal utama untuk bertransformasi dari negara yang mengandalkan
sumber daya (resource-based society) menjadi negara yang mengandalkan ilmu pengetahuan, sains,
dan teknologi (knowledge-based society). Seiring dengan itu, sumber daya manusia yang mumpunipun
dapat dibangun (AIPI 2019). Biodiversitas merupakan modal yang penting dalam pembangunan
Indonesia. Dalam IBSAP (2016) Indonesia memiliki visi dalam pengelolaan biodiversitas, yaitu
“Terpeliharanya biodiversitas miliki Indonesia, serta terwujudnya pengembangan biodiversitas dalam
menyumbang daya saing bangsa dan pemananfaatannya secara adil dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat saat ini dan generasi mendatang”.

Salah satu permasalahan yang dihadapi Indonesia terkait dengan biodiversitas adalah belum
adanya data base keanekaragaman hayati yang lengkap (LIPI 2010). Hal ini menyebabkan banyaknya
kegiatan biopirasi (LIPI, 2014) dan sulitnya menginventarisasi data /oss biodiversity yang telah dan
sedang berlangsung. Perlu upaya yang melibatkan semua stakeholder baik pemerintah, swasta, dan
masyarakat secara luas untuk terlibat secara aktif dalam upaya pengumpulan dan konservasi
biodiversitas yang ada di Indonesia.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mempercepat pengumpulan dan inventarisasi biodiversitas
Indonesia adalah melalui program Citizen Science (CS). Istilah lain dari CS adalah ‘crowd science’ and
‘civic science’(Soanes et al. 2020). CS diartikan partisipasi publik dalam penelitian ilmiah, yaitu gerakan
yang melibatkan publik dalam penemuan, pemantauan, dan eksperimen ilmiah di berbagai disiplin ilmu
(Theobald et al. 2015). Pengertian lain dijelaskan oleh Bonney et al.,, (2014) yang mendefinisikan CS
sebagai partisipasi publik non-expert (bukan ilmuwan) dalam penelitian sains yang bertujuan untuk
memperoleh data penelitian ilmiah. Dalam pelaksanaanya kolaborator sukarela ini melakukan
observasi, melakukan pengukuran, mengumpulkan data, mengajukan ide, dan bertukar pikiran dengan
para ilmuwan (Soanes et al. 2020). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa CS merupakan program penelitian ilmiah yang melibatkan partisipisasi masyarakat ((itizen)
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untuk membantu kerja para ilmuwan dalam mengumpulkan, menganalisis dan mempublikasikan data
penelitian ilmiah.

Saat ini CS telah berkembang dengan pesat diberbagai negara termasuk Indonesia dan telah
menghasilkan banyak publikasi dan melibatkan jutaan partisipan (Theobald et al. 2015). Cepatnya
perkembangan CS dipengaruhi setidaknya tiga faktor, yaitu : (1) kemudahan fasilitas untuk
pengumpulan dan penyebaran informasi (seperti smartphone dan web CS); (2) pengakuan dari
professional (ilmuwan) bahwa publik dapat menjadi sumber data, keterampilan, dan komputasi data;
(3) CS diakui sebagai alat dalam komunitas sains (Roger et al., 2018).

Istilah CS di Indonesia belum terlalu banyak di kenal masyarakat, hanya 32.9% responden yang
telah mengetahui tentang CS (Aripin and Hidayat 2020). Meskipun demikian praktik CS telah
berkembang baik dengan banyaknya komunitas-komunitas, pengembangan program dan kegiatan CS
baik melalui kegiatan outdoormaupun online seperti kegiatan pemantauan burung, reptile, ampibi dan
upaya konservasinya (Afrianto dan Najah, 2017; Yuda, 2017).

CS memiliki banyak peranan dalam berbagai bidang kehidupan diantaranya dalam bidang
pendidikan dan konservasi. Dalam bidang pendidikan CS dianggap dapat melengkapi kerangka
pendidikan seperti pendidikan untuk pembangungan berkelanjutan. Banyak proyek dan inisiatif CS
mendidik peserta untuk mempromosikan pemahaman tentang penyelidikan ilmiah, subjek penelitian,
metode ilmiah, atau tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Pettibone, et al., 2016).
Peranan CS terhadap biodiversitas, yaitu kegiatan CS dapat digunakan untuk monitoring lingkungan dan
penelitian (Pocock, et al,, 2014) serta konservasi lingkungan (Lewandowski and Oberhauser 2017).
Proyek kegiatan CS telah berhasil dipraktikan untuk kegiatan konservasi alam dan memberikan
kontribusi terhadap rancangan kebijakan konservasi secara regional dan global khususnya pada
perencanaan konservasi spesies yang terancam punah (Pettibone, et al., 2016).

METODE

Studi ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur. Studi
literatur merupakan jenis penelitian yang mensurvei artikel-artikel ilmiah, buku-buku, dan berbagai
sumber relevan lainnya yang berhubungan dengan suatu masalah, bidang penelitian, atau teori tertentu
(Ramdhani, and Amin 2014). Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi, ringkasan, dan evaluasi
kritis terhadap karya-karya tersebut. Selain itu, studi literatur juga didefinisikan sebagai survei
terhadap karya-karya yang telah diterbitkan dan relevan dengan masalah, topik, atau teori tertentu
(Gaw 2014). Tinjauan pustaka ini berupaya mensintesis dan mengevaluasi data serta informasi untuk
menjawab pertanyaan penelitian, tesis, dan tema utama riset (Cantero 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Citizen Science dalam Pendidikan

Citizen Science (CS) telah bertransformasi dan menjadi bagian penting dari sistem pendidikan
khususnya di Amerika dan Eropa. Di Amerika CS dianggap dapat menjembatani pembelajaran dan
pendidikan sains (National Academies of Sciences, Engineering 2018). Di Eropa upaya
mengintegrasikan antara CS dan praktik pembelajaran dilakukan melalui kolaborasi proyek, penelitian
dan praktik sains dimana komisi sains Eropa malalui program “Science with and for Society” berupaya
mempromosikan kreativitas dan literasi sains melalui CS (European Commission 2017).

Kegiatan CS dalam dunia pendidikan dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pendidikan
lingkungan formal dan pendidikan lingkungan informal (Roche et al. 2020). Implementasi CS dalam
pendidikan formal dapat diintegrasikan melalui pembelajaran lingkungan (Bonney et al., 2009), salah
satu contoh implementasi CS dalam pembelajaran di sekolah adalah program CS untuk mengamati
penyerbukan (Roger et al. 2018), dan pengamatan spotting pada sel (Silva et al. 2016). Adapun pada
pendidikan lingkungan informal dilakukan melalui kegiatan di luar institusi formal seperti sekolah atau
universitas tetapi dalam bentuk kegiatan di luar itu, seperti museum, kebun binatang, kebun botani
(Krombaf & Harms, 2011; Williams et al.,, 2012).

Pendekatan CS selain telah diadaptasi pada jenjang pendidikan tinggi juga mulai digunakan pada
jenjang pendidikan menengah (SMA) di Amerika (National Academies of Sciences, Engineering 2018).
CS memberikan peluang pembelajar untuk aktif dalam pembelajaran sekaligus meningkatkan

Jurnal Pedagogi Biologi (JPB) -26-



pembelajaran berbasis inkuiri sehingga program CS telah banyak digunakan dalam pembelajaran dan
penelitian (Oberhauser & Lebuhn, 2012; Mitchell et al,, 2017). CS dapat meningkatkan pengalaman
dalam melakukan penelitian (Bonney, et al, 2009), menumbuhkan pengetahuan dan penelitian
lingkungan (Ballard and Belsky 2010). Esmaeilian et al., (2018) mengungkapkan bahwa CS dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran teknik. Dalam penelitiannya Mitchell et al.,, (2017) mengungkapkan
bahwa CS memiliki manfaat dalam meningkatkan pengetahuan, kepedulian, kepecayaan diri dan
keterampilan riset mahasiswa. Program CS pada tingkatan universitas dapat dicapai dengan melibatkan
mahasiswa dalam pengumpulan dan analisis data.

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah CS dapat meningkatkan minat dan pengetahuan
dalam sains, dan untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada pelajaran STEM (sains, teknologi, teknik,
dan matematika) (Bonney, Cooper, et al. 2009). CS bagi siswa meliputi peningkatan literasi ilmiah,
kesadaran lingkungan, keterampilan kepemimpinan, dan potensi untuk menginspirasi generasi baru
warga negara yang sadar lingkungan dan aktif (Wals, 2014; Soanes et al., 2020). Keterlibatan siswa
dalam program CS juga memberikan pengalaman mereka untuk bersosialisasi dalam lingkungan
akademik (Ruiz-Mallén et al. 2016) sehingga dapat meningkatkan kompetensi mereka.

Terdapat kompetensi inti CS, yaitu keterampilan dan pemahaman sains-teknologi; kompetensi
digital; inisiatif dan kewirausahaan (Bonney et al., 2009; Kobori et al,, 2016; Soanes et al,, 2020).
Kontribusi yang paling signifikan dari kegiatan CS dalam dunia pendidikan adalah mengembangkan
kompetensi pembelajaran sepanjang hayat (Pettibone, et al.,, 2016) sebagaimana visi yang dijalankan
oleh UNESCO dalam bidang pendidikan. Dalam implementasinya CS dalam dunia pendidikan menurut
Roche et al,, (2020) harus mampu mengkolaborasikan antara ilmuwan, pendidik (guru), fasilitator,
public, stakeholder pendidikan dan pembuat kebijkan untuk mensinergikan CS dan dunia pendidikan.

b. Citizen Science dalam Upaya Konservasi Biodiversitas di Indonesia

Menurut Cooper et al.,, (2007) CS merupakan pendekatan baru yang memiliki peranan dalam
bidang biologi konservasi, riset keanekaragaman hayati dan sumber daya alam. Theobald et al., (2015)
telah menganalisis sekitar 388 jurnal terkait Citizen Science Project (CSP) dan menyimpulkan bahwa CS
memiliki peranan yang sangat signifikan dalam upaya pengumpulan data untuk biodiveritas. Di
Indonesia praktik CS telah berkembang dengan bermunculannya berbagai komunitas dan berbagai
program CS yang dilakukan secara langsung (outdoor) dan online melalui berbagai flatform yang
dikembangkan di Indonesia maupun luar negeri. Dalam penelitiannya Afrianto dan Najah (2017)
menyebutkan bahwa CS dapat berperan dalam upaya meningkatkan kesadaran konservasi,
memudahkan akses bagi informasi mengenai biodiversitas, dan terbentuknya basis data biodiversitas.
Kegiatan CS di Indonesia sebagian diantaranya telah melembaga dan telah dikembangkan dalam
berbagai platform digital berbasis aplikasi ataupun menggunakan web. Berikut beberapa contoh
program CS online yang ada di Indonesia.

Tabel 1. Daftar Program CS di Indonesia

Program Profil Sumber
Biodiversity Dibentuk oleh Yayasan KEHATI pada tahun https://biodiversitywarriors.kehat
Warrior 2014, Biodiversity Warriors (BW) adalah i.or.id/

gerakan anak muda yang bertujuan
memopulerkan keanekaragaman hayati
Indonesia, baik dari sisi keunikan, potensi,
manfaat, dan pelestariannya. Anggota CS
dapat melakukan kegiatan, baik secara
offline melalui praktik lapangan, dan online
di situs dan media sosial melalui pemuatan
artikel dan foto.
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Program Profil Sumber
Burungnesia Aplikasi  burungnesia memungkinkan https://www.birdpacker.com/bur
Citizen Science (CS) untuk melakukan ungnesia
pengumpulan biodiversitas burung yang
ada di Indonesia. CS dapat merekam

berbagai jenis burung dan menjadikan data
basedpada aplikasi

Burung CS pada organisasi/himpunan ini berperan https://www.burung.or

sebagai contributor untuk memberikan
informasi terkait dengan distribusi dan
penyebaran burung endemic Indonesia.
Organisasi ini berupaya melakukan
konservasi burung juga menghasilkan
berbagai jenis publikasi seperti artikel dan
foto.

Amfibi reptil kita Aplikasi ini dikembangkan dari iNaturalist https://www.inaturalist.org/proje
yang bertujuan untuk mengumpulkan cts/amfibi-reptil-kita-ark
berbagai biodiversitas reptile yang ada di
Indonesia, saat ini sudah terdapat hampir
10961 dari 522 anggota CS aplikasi ini

Kupu-kupu Kita  Kupu-kupu Kita adalah platform Citizen https://www.kupukita.org/
Science  yang  diperuntukan  untuk
mengumpulkan keanekragaman kupu-
kupu di Indonesia.

Selain list yang tercantum pada Tabel 1 di atas masih banyak lagi gerakan CS yang saat ini
berkembang pesat di Indonesia baik yang disponsori kampus, lembaga, pemerintah, swasta bahkan
secara sukarela.

<« G % kupukitaorg/panduan Bx O =@

W KUpUKitO Beranda Panduan Kontribusi Tim KupuKita Kupu-kupu hari ini Daftar Pertanyaan Q

G

Pola Sayap Warna Ukuran
(e
. _<h
-
Habitat Perilaku
(lokasi kupu-kupu ditemukan) (saat terbang, saat istirahat)

Gambar 2. Halaman Website KupuKita

Dalam penelitiannya Yuda (2017) menyimpulkan bahwa program CS dalam upaya penelitian dan
konservasi burung yang dijalankannya terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, ketrampilan,
minat, motivasi, dan kepercayaan diri peserta kegiatan. Upaya konservasi biodiversitas harus
melibatkan berbagai unsur lapisan masyarakat dan lembaga terkait. Bagan berikut menggambarkan
proses konservasi biodiversitas yang melibatkan berbagai stakeholder terkait.
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Dunia Pendidikan

RENENIE Dunia Usaha

Konservasi Masyarakat (Citizen
Biodiversitas Science)

Lembaga riset

Gambar 1. Peranan Berbagai Stakeholder Dalam Upaya Konservasi Biodiversitas

Berdasarkan Gambar 1 di atas banyak stakeholder yang terlibat dalam upaya konservasi
biodiversitas dari mulai lembaga riset seperti LIPI atau Perguruan Tinggi yang berperan menyampaikan
hasil temuan untuk ditindak lanjuti oleh Pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan atau undang-
undang, dunia pendidikan seperti yang disarankan dalam CBD berperan penting dalam upaya
konservasi melalui kegiatan penyadaran dan penyebaran informasi, dunia usaha juga berperan penting
berkontribusi dalam upaya konservasi biodiversitas melalui skema CSR, serta masyarakat (Citizen
Science).

KESIMPULAN

CS merupakan pendekatan baru dalam berbagai bidang disiplin ilmu terutama dalam bidang
ilmu sains, pendekatan CS telah banyak diadaptasi dalam dunia pendidikan dan terbukti pendekatan
ini dapat meningkatkan literasi sains, keterampilan inkuiri, meningkatkan kesadaran terhadap
lingkungan dan konservasi serta keterampilan meneliti. CS juga memiliki peranan yang sangat
penting dalam upaya konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia, masih terbatasnya ilmuwan
yang di miliki Indonesia dan belum adanya big data biodiversitas Indonesia menjadi salah satu
peluang berkembangnya program CS dalam upaya pengumpulan data, riset dan konservasi
biodiversitas yang melibatkan peran serta masyarakat (Citizen).
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